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ABSTRAK

Kejadian pneumonia pada balita di Palembang terus meningkat setiap tahun yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu klimatologi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh klimatologi terhadap kejadian pneumonia pada balita di Palembang perbulannya
tahun 2019 hingga 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
studi ekologi, menggunakan tren data bulanan yang diperoleh dari Dinkes dan BMK G Kota
Palembang tahun 2019 hingga 2023 sehingga berjumlah 60 sampel. Data dianalisis
menggunakan analisis univariat, analisis bivariat (Uji Spearmans’s Rank Correlation
Coefficient dan Uji Pearson Correlation) dan analisis multivariat (Regresi Linear
Berganda). Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa suhu udara (p=0,117), kelembaban
(p=0,216), curah hujan (p=0,343), dan kecepatan angin (p=0,579) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kejadian pneumonia balita di Palembang tahun 2019-2023. Hasil
regresi linear berganda menunjukkan koefisien korelasi (r) = 0,395 dan nilai koefisien
determinasi (R2)=0,156 yang berarti suhu dan kelembaban berpengaruh positif sebesar
15,6% terhadap kasus pneumonia balita di Palembang tahun 2019-2023. Secara teori, hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan suhu dan kelembaban dapat menurunkan
kejadian pneumonia, meskipun patogen tetap berkembangbiak dan mempengaruhi sistem
imun balita. Oleh karena itu, menjaga kondisi lingkungan menjadi hal penting untuk
mencegah infeksi pneumonia pada balita. Saran kepada Dinkes agar melakukan
pemantauan rutin untuk meningkatkan surveilans terhadap kasus pneumonia pada balita
dan kepada BMKG juga untuk melakukan pemantauan berkala mengenai kondisi iklim
lokal (suhu dan kelembaban), untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk
mempertimbangkan lagi variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap kejadian
pneumonia agar dapat menjadi lebih komprehensif dan optimal.

Kata Kunci  : Klimatologi, Pneumonia Balita, Data Perbulan, Kota Palembang
Kepustakaan :2016-2024
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ABSTRACT

The incidence of pneumonia in toddlers in Palembang continues to increase every year
which is influenced by environmental factors, namely climatology. This study aims to
analyze the effect of climatology on the incidence of pneumonia in toddlers in Palembang
per month from 2019 to 2023. This study is a quantitative study with an ecological study
design, using monthly data trends obtained from the Palembang City Health Office and
BMKG from 2019 to 2023, totaling 60 samples. Data were analyzed using univariate
analysis, bivariate analysis (Spearmans's Rank Correlation Coefficient Test and Pearson
Correlation Test) and multivariate analysis (Multiple Linear Regression). The results of the
bivariate test showed that air temperature (p = 0.117), humidity (p = 0.216), rainfall (p =
0.343), and wind speed (p = 0.579) did not have a significant effect on the incidence of
pneumonia in toddlers in Palembang in 2019-2023. The results of multiple linear
regression show a correlation coefficient (v) = 0.395 and a determination coefficient value
(R2) = 0.156, which means that temperature and humidity have a positive effect of 15.6%
on cases of pneumonia in toddlers in Palembang in 2019-2023. In theory, the results of the
study show that increasing temperature and humidity can reduce the incidence of
pneumonia, although pathogens continue to multiply and affect the immune system of
toddlers. Therefore, maintaining environmental conditions is important to prevent
pneumonia infections in toddlers. Suggestions to the Health Office to carry out routine
monitoring to improve surveillance of pneumonia cases in toddlers and to BMKG also to
carry out periodic monitoring of local climate conditions (temperature and humidity), for
further researchers it is hoped that they will consider other variables that may affect the
incidence of pneumonia so that it can be more comprehensive and optimal.

Keywords : Climatology, Toddler Pneumonia, Monthly Data, Palembang City
Literature : 2016-2024
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pneumonia merupakan penyakit yang berkontribusi cukup besar terhadap
tingginya angka kematian dan menjadi faktor utama kesakitan pada balita di seluruh
dunia (Beletew et al., 2020; Liu et al., 2020). Pneumonia telah menyumbang sekitar
14% atau 740.180 kematian pada balita di bawah usia 5 tahun dan sebesar 22%
kematian pada anak di usia 1 hingga 5 tahun yang disebabkan karena pada usia
tersebut balita sangat rentan terhadap masalah gizi dan memiliki sistem imun yang
belum kuat sehingga akan berisiko terhadap kesehatan pada balita (UNICEF, 2020;
WHO, 2022; Liu et al., 2020). Indonesia berada pada peringkat kesembilan dengan
angka kematian tertinggi pada balita yaitu, sebanyak 32 per 1.000 kelahiran hidup
atau sekitar 2-3 anak meninggal setiap jamnya yang disebabkan oleh pneumonia
(WHO, 2022). Di Indonesia, pneumonia merupakan penyebab kematian kedua
terbesar setelah diare pada balita. Angka kejadian penyakit ini cukup
mengkhawatirkan, dengan 502.738 balita terdiagnosis pneumonia, dan dari jumlah
tersebut, 16.819 di antaranya mengalami pneumonia berat (Kemenkes, 2020b;
Ihtasya et al., 2021). Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Pulau
Sumatera dengan jumlah kasus pneumonia mencapai 12.097 kasus. Dilihat dari data
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan penemuan kasus pneumonia tertinggi
urutan pertama pada tahun 2022 terjadi di Kabupaten Muara Enim sebanyak 1.255
kasus dari semua total kasus pneumonia di Sumatera Selatan sebanyak 6.663 kasus.
Berdasarkan dari Data Profil Dinas Kesehatan Kota Palembang berada pada urutan
kedua pada tahun 2022 sebesar 5.284 kasus pneumonia pada balita di Kota
Palembang (Dinkes, 2023).

Pneumonia merupakan suatu penyakit peradangan yang mengenai parenkim
paru, penyakit tersebut disebabkan oleh infeksi bakteri Streptococus pneumoniae,
Mycoplasma pneumoniae, jamur dan Respository Syncytial Virus (RSV), infeksi
tersebut merupakan penyebab umum timbulnya penyakit pneumonia (Kemenkes,
2023b). Selain itu, lingkungan sekitar juga dapat mempengaruhi kehidupan
manusia dan perkembangbiakan bakteri patogen (Kasundriya et al., 2020). Faktor



lingkungan memengang posisi terpenting yang dapat mempengaruhi derajat
kesehatan pada balita yang mencakup semua kondisi dan faktor eksternal yang juga
berpengaruh terhadap gaya hidup serta berkembangbiaknya mikroorganisme
patogen. Hubungan faktor agent host dan environment tersebut dapat digambarkan
dalam segitiga epidemiologi, faktor lingkungan memgang peran penting sebagai
penghubung antara patogen dan penjamu.

Lingkungan terbagi menjadi tiga kategori utama yakni, lingkungan fisik
yang mempunyai dampak besar terhadap risiko kejadian pneumonia salah satunya
yaitu faktor iklim (EPA, 2023). Perubahan iklim dan variasi cuaca dapat
mempengaruhi kesehatan secara langsung. Kondisi iklim yang buruk, seperti
peningkatan suhu serta bakteri penyebab pneumonia juga akan berkembangbiak
pada kondisi curah hujan yang tinggi (EPA, 2023). Iklim merupakan bagian dari
ruang lingkup meteorologi, dan cuaca merupakan keadaan cuaca di suatu tempat
dan waktu tertentu yang mengalami perubahan sifat. Pencatatan cuaca yang
dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang lebih lama akan
menunjukkan iklim suatu daerah (Utami dan Windraswara, 2019a). Iklim termasuk
kedalam bagian meteorologi yang meliputi beberapa komponen yakni, suhu,
kelembaban, curah hujan serta arah angin (Rismawati et al., 2016).

Faktor lingkungan yang meliputi suhu dan kelembaban sangat
mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangbiakan mikroorganisme patogen
(Shao et al., 2021). Mikroorganisme patogen yang menyebabkan pneumonia dapat
beradaptasi dengan perubahan suhu dan kelembaban. Bakteri Streptococcus
pneumoniae tumbuh optimal pada suhu tertentu sekitar 31°C-37°C sedangkan
Mycoplasma pneumoniae paling sering tumbuh dan berkembangbiak pada kondisi
kelembaban <25% dan >80% (Liu ef al., 2019). Berdasarkan penelitan sebelumnya
bakteri Penyakit pneumonia akan tumbuh dan berkembangbiak pada kelembaban
75%-90%. Kelembaban tinggi dapat merusak aktivitas mukosiliar didalam sistem
pernapasan, sehingga meningkatnya jumlah kasus pneumonia (Ranti Ekasari et al.,
2022b).

Curah hujan dan kelembaban yang tinggi juga menjadi faktor kejadian
pneumonia salah satunya disebabkan karena adanya peningkatan konsentrasi

polutan diudara yang terjadi pada musin kemarau sehingga mempercepat proses
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pengedapan basah yang merupakan salah satu cara efektif untuk membersihkan
atmosfer (Ruchiraset dan Tantrakarnapa, 2020). Hal tersebut dapat menjadi
penyebab meningkatnya penyakit pneumonia dimulai dari musim hujan terjadi
hingga akhir musim penghujan (Ranti Ekasari et al., 2022b). Hasil penelitian dari
Muharrami et al. (2021b) bahwasanya kejadian pneumonia bisa terjadi pada saat
musim kemarau berlangsung karena pada kondisi tersebut populasi
mikroorganisme yang menjadi penyebab infeksi saluran pernapasan tidak dapat
berkembangbiak dikarenakan rendahnya tingkat kelembaban. Kecepatan angin
yang kuat juga dapat berpengaruh terhadap penyebaran partikel dan
mikroorganisme diudara hal tersebut dikarenakan angin akan membawa debu dan
polusi hingga sampai ke permukiman sehingga akan beresiko meningkatnya risiko
penyakit pneumonia (Wang et al., 2021).

Berdasarkan dari observasi pra penelitian bahwasannya, Kejadian
Pneumonia di Kota Palembang masih mengalami fluktuasi pada tahun 2020 telah
tercatat 3.804 kasus dan terjadi penurunan pada tahun 2021 sebesar 1.560 kasus
dan pada tahun 2022 telah terjadi peningkatan kasus pneumonia sebesar 5.284
kasus sehingga Kota Palembang berada pada urutan kedua dengan kasus
pneumonia tertinggi pada balita di Kota Palembang. Berdasarkan dari
permasalahan diatas kemungkinan besar faktor klimatologi juga dapat berpengaruh
besar terhadap penyakit pneumonia khususnya balita yang lebih rentan terkena
pneumonia karena lebih banyak melakukan aktivitas dan kontak fisik di
lingkungannya sehingga akan beresiko tinggi untuk tertular pneumonia, maka dari
itu perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh faktor klimatologi yang meliputi
suhu, kelembaban, curah hujan dan arah angin dengan Kejadian Pneumonia Pada

Balita di Kota Palembang Tahun 2019-2023

1.2 Rumusan Masalah

Kejadian pneumonia hingga saat ini masih meningkat di Kota Palembang
dan masih menjadi masalah penting bagi kesehatan masyarakat terutama bagi
balita. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai faktor lingkungan yang
berkontribusi dalam pengendalian kasus pneumonia. Masalah dalam penelitian ini

bagaimana faktor klimatologi yang meliputi suhu, kelembaban, curah hujan,
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kecepatan angin dapat mempengaruhi jumlah kasus Pneumonia Pada Balita di Kota

Palembang setiap bulan dari tahun 2019 hingga 2023.

1.3
1.3.1

Tujuan
Tujuan Umum

Untuk menganalisis pengaruh faktor klimatologi seperti suhu, kelembaban,

curah hujan dan kecepatan angin terhadap Kejadian Pneumonia Pada Balita di Kota

Palembang setiap bulan dari tahun 2019 hingga 2023.

1.3.2

1.

1.4
14.1

Tujuan Khusus

Mengidentifikasi distribusi kejadian pneumonia balita di Palembang tahun
2019-2023

Mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari kelembaban udara terhadap

kasus pneumonia balita di Palembang tahun 2019 hingga 2023

. Mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari suhu udara terhadap risiko

pneumonia balita di Palembang periode 2019 hingga 2023
Mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari curah hujan terhadap risiko

pneumonia balita di Palembang periode 2019 hingga 2023

. Mengetahui bagaiamna distribusi frekuensi variabel kecepatan angin dan

kasus pneumonia balita di Palembang periode 2019 hingga 2023

. Mengetahui bagaimana korelasi variabel klimatologi dan kasus pneumonia

balita di Palembang periode 2019 hingga 2023
Mengetahui bagaimana hubungan variabel independen dan variabel
dependen serta memahami sejauh mana pengaruh dan arah dari faktor

klimatologi dengan kasus pneumonia balita di Palembang periode 2019

hingga 2023.

Manfaat

Bagi Peneliti

. Menjadi media untuk mengembangkan keterampilan dalam bidang

kesehatan lingkungan mulai dari pengambilan data dilapangan khususnya
data terkait dengan masalah risiko kejadian pneumonia pada balita.
Menjadi pengalaman dalam memanfaatkan teori pembelajaran selama

perkuliah dengan kejadian yang ada dilapangan.
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1.4.2

1.4.3

Menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan dalam melakukan
analisis data, dan juga keterampilan dalam menulis secara baik dan benar.
Mendapatkan pemahamaan yang mendalam terkait analisis pengaruh faktor
klimatologi terhadap kejadian pneumonia pada balita di Kota Palembang.
Mendapatkan manfaat pengetahuan dan juga keahlian yang luas serta
memperkuat penelitian dalam menyusun argumen dan berpikir kritis

terhadap suatu masalah.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam menambah

kajian literatur terkait dengan analisis pengaruh faktor klimatologi terhadap
kejadian pneumonia yang berfungsi sebagai referensi bagi peneliti lain
untuk melanjutkan penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan pemahaman yang lebih baik
tentang pengaruh faktor klimatologi terhadap kesehatan yang berkaitan
dengan lingkungan, sehingga dapat memungkinkan fakultas untuk

mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor risiko tersebut.

. Penelitian ini diharapkan dapat membantu fakultas guna menyediakan

informasi dan eduksi bagi masyarakat terkait pentingnya pengaruh faktor
klimatologi terhadap kesehatan terutama pada balita dengan risiko penyakit
pneumonia, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan tindakan

preventif.

Bagi Dinkes Palembang

. Membantu Dinas Kesehatan Palembang dalam mengembangkan kebijakan

kesehatan yang lebih efektif dengan mempertimbangkan faktor klimatologi.
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaat guna untuk meningkatkan

pemantauan terhadap faktor klimatologi dan juga pola kejadian pneumonia.

. Penelitian ini diharapkan agar Dinas Kesehatan dapat mengalokasikan

sumber daya yang lebih efesien untuk kedepannya sesuai dengan prediksi

meningkatnya kasus pneumonia dilihat dari kondisi klimatologi.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor klimatologi
dengan kejadian Pneumonia pada balita di Kota Palembang yang berpusat pada
faktor lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban, kecepatan angin dan curah
hujan dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita di Kota Palembang mulai dari tahun

2019-2023.

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian ini mengumpulkan, menganalisis serta mengolah data Kasus
Pneumonia Pada Balita di Palembang dengan rentan waktu 5 tahun terakhir mulai
tahun 2019 hingga 2023, penelitian ini mulai dilakukan pada dari September hingga
November 2024.

1.5.3 Ruang Lingkup Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kota Palembang data yang dianalisis berasal dari
data sekunder dari instansi meliputi, Dinas Kesehatan Kota Palembang, Data

BMKG Kota Palembang, dan Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang.
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